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PEDOMAN TRANSLITERASI

Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia.
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan
penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai
berikut:

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan
huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
\ ‘ dilantqilf;rll(gkan tidak dilambangkan
\ < B Be
3 < T Te
4 & S Es dengan titik di atas
5 d J Je
6 c u Ha deEz;ngna ;itik di
7 d KH Ka dan Ha
8 2 D De
9 3 Z Zet dengan titik di atas
10 J R Er
11 J Z Zet
12 o S Es
13 o SY Es dan Ye
14 ol S Es dengan titik di bawah
15 P D De degijvr; Litik di
16 = T Te dengan titik di bawah
17 =) Z Zet dengan titik di

<



bawah

18 g ¢ Apostrof terbalik
19 4 G Ge

20 o F Ef

21 it Q Qi

22 d K Ka

23 J L El

24 a M Em

25 o N En

26 3 4 We

27 ) H Ha

28 s ¢ Apostrof
29 ¢ Y Ye

B. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk
vokal tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai
berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A fathah
— | kasrah
— U dlommah

Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih
aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A A dengan topi di atas
- 1 I dengan topi di atas
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- U U dengan topi di atas

C. Kata Sandang
Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan
huruf (alif lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, Misalnya:

Algiay) = al-Ijtihad
duad = al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah
D. Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan
huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda
syaddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf
syamsiyyah. Misalnya:

428l = al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah
E. Ta’ Marbuthah

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri (lihat
contoh 1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na’ar (lihat contoh 2), maka
huruf ta’ marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan
jika huruf ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf
tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)

No. Kata Arab Alih Aksara
1 Ay syari’ah
2 Aadlaa) Ay al-syari’ah al-islamiyyah
3 )l 4 i muqaranat al-mazahib

F. Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital,
namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan
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(EYD). Perlu diperhatikan, bahwa jika nama diri didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Misalnya:
@A = al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (£777/), kata benda (ism) atau huruf
(harf), ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara
dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

No Kata Arab Alih Aksara
1 Al yal) daliaal) al-maslahah al-mursalah
2 ) Alandy) al-iqtisad al-islami

3 488)) J gual usul al-figh
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KATA PENGANTAR

il 5 M e
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taubat seseorang tidak lagi diterima.
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2. Bapak KH. Ahmad Hasyim Muzadi (alm), tokoh yang menjadi sebab studi
ini terealisasi, beliau sangat menginspirasi meski penulis tidak sempat
bersua. Semoga beliau kelak mengakui penulis sebagai santri dan
muridnya. Amin.

3. Bapak Prof. Dr. KH. Arif Zamhari, Ph.D dan Bapak KH. Muhammad
Yusron Shidqi, MA. Selaku pengasuh Pesantren Mahasiswa Al-Hikam
Depok yang selalu tanpa pamrih membina seluruh mahasiswa sekaligus
santrinya termasuk penulis.

4. Bapak Dr. Subur Wijaya, M.Pd.I, selaku Ketua STKQ Al-Hikam Depok
yang dengan motivasi dan wejangannya menjadikan pribadi ini lebih lurus
dalam berniat dan bersikap.

ix



10.

I11.

Bapak Adib Minanul Cholik, MA, selaku Ketua Prodi STKQ Al-Hikam
Depok sekaligus yang membimbing, mengarahkan penulis agar karya
skripsi ini berjalan sesuai rencana dan terselesaikan dengan baik.

Bapak Hamzah M.A. selaku dosen pembimbing yang berkenan meluangkan
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ABSTRAK

Skripsi ini menarik kesimpulan bahwa Al-Qur’an memberikan perhatian
yang besar terhadap lingkungan. Bahkan ada yang menganggap Al-Qur’an
sebagai kitab suci yang berwawasan lingkungan. Skripsi ini juga menyimpulkan
bahwa upaya konservasi lingkungan perspektif mufasir lintas generasi
bercabang pada tiga poin besar yakni 1) meningkatakan keimanan dan
ketakwaan (beramar ma’ruf nahi mungkar). 2) sadar akan hukum lingkungan
(menyamakan persepsi, emosi dan pandangan yang positif, tidak memilih
pemerintah yang abai terhadap lingkungan.), 3) pengelolaan yang berkelanjutan
berbasis akhlak (jujur, wajar, adil, tidak egois, dan tidak isyraf).

Temuan penelitian ini memiliki pandangan yang sama dengan Ubbay
Datul Qawiyy (2017) dan Zainal Abidin (2017): bahwa pembahasan seputar
ekologi dalam Al-Qur’an sangatlah luas dan bisa menjadi dasar acuan dalam
menjaga lingkungan. Hal yang berbeda dari penelitian ini terdapat pada
tawaran solusi dari kerusakan lingkungan dan pengambilan sumber tafsirnya.
Penelitian ini memperkenalkan beberapa upaya manusia dalam melestarikan
lingkungan, yang dibahas dalam kerangka tafsir tematik. Tulisan ini akan
menelusuri term-term ekologi, ayat-ayat yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan dan kemudian menampilkan penafsiran mufasir lintas generasi.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini ialah menggunakan
kualitatif deskriptif berbasis /ibrary research, ayat-ayat Al-Qur’an, publikasi
berbentuk hasil penelitian, buku terkait ekologi, jurnal, dan artikel. Adapun
metode penafsiran menggunakan metode tafsir maudu’i (tematik). Sumber
primer penelitian ini mengacu pada 3 kitab tafsir lintas generasi yang dimaksud
ialah perwakilan dari masing-masing periode, yakni Tafsir At-Thabari dari
periode klasik, Tafsir Al-Qurthubi dari periode pertengahan, dan Tafsir Al-
Azhar karya buya Hamka dari periode modern.

Kata kunci: Ekologi, Konservasi lingkungan, Al-Qur’an.
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